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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan, maka penulis menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Sebagaian besar alasan anggota Komunitas Adinata Family menjadi gay adalah 

pengaruh lingkungan yang menguntungkan bagi perkembangan kematangan 

seksual yang tidak normal, seperti pekerjaan sebagai SPB (Sales Promotion 

Boy) yang didalamnya memiliki banyak gay, pekerjaan sebagai model yang 

sering berganti pakaian dengan wanita menyebabkan tidak lagi ada perasaan 

penasaran dengan wanita. Selain faktor lingkungan juga karena pengahayatan 

pengalaman homoseksual yang menggairahkan dimasa lalu hingga terbawa 

sampai dewasa.  

2. Pemikiran teologi kaum gay Komunitas Adinata Family meliputi 4 aspek, 

yakni kehendak mutlak Tuhan, Qodlo dan Qadar, perbuatan manusia, dan 

pelaku dosa besar. Mengenai konsep kehendak mutlak Tuhan cenderung 

benpendapat bahwa tidak sepenuhnya Tuhan memiliki kehendak mutlak 

terhadap gerak-gerik seluruh semesta ini. Tuhan yang Maha segalanya tentulah 

berpengaruh tetapi tidaklah mutlak. Tuhan berpengaruh dalam penentuan 

kehidupan namun makhluknya juga ikut andil dalam mengupayakannya.  

Mengenai konsep Qodlo dan Qadar kaum gay komunitas Adinata Family 

berpendapat Qadar Qodlo diartikan sebagai penglihatan Tuhan sebagai 
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pencipta kepada makhluk-makhluknya sebagai hamba. Dalam pembahasan 

masalah perbuatan manusia hakikatnya mereka sama-sama memahami bahwa 

manusia diberi kebebasan dalam berkehendak. Manusia dengan segala pilihan 

yang bisa ditentukan. Namun, Tuhan juga ikut andil dalam menentukan 

perbuatan manusia. Manusia tetap memiliki daya dan tenaga dalam 

menentukan setiap jalannya tetapi kuasa Tuhan juga tidak pernah lepas. Dalam 

pembahasan mengenai pelaku dosa besar, hakikatnya mereka mempercayai 

adanya dosa, tetapi menurut mereka setiap orang masih diberi kesempatan 

merasakan surga asalkan mau bertaubat. Sehubung dengan homoseksual, 

sebagian besar  kaum gay komunitas Adinata Family menganggap bahwa itu 

adalah bagian dari pilihan sebagai manusia dan bukanlah dosa besar, karena 

masih bisa diampuni asalkan masih memiliki iman dan mau bertaubat juga 

terus beribadah dan berbuat baik. 

 

B. Saran 

1. Untuk umat Islam, walaupun kaum homoseksual telah dianggap melanggar 

syariat dan menyalahi kodrat jangan mendiskriminasikan mereka. Sebagai 

umat yang beriman sudah sepatutnya membimbing mereka untuk mendapatkan 

hidayah dari Allah SWT. 

2. Untuk masyarakat, kaum homoseksual juga adalah manusia yang harus 

dihargai keberadaannya, jadi tidak perlu memberikan stigma buruk kepada 
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mereka. Yang seharusnya dilakukan adalah tetap merangkul mereka agar 

segera dapat kembali ke jalan yang benar. 

3. Untuk kaum gay, tidak pernah ada kata terlambat untuk bertaubat dan berubah 

menjadi lebih baik. Jangan sia-siakan hidup ini untuk sesuatu yang sebenarnya 

bertentangan dengan hati nurani. Allah SWT. akan selalu memberikan 

pertolongan dan bimbingan kepada setiap umat yang mau meminta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




